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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang penting dalam mempersiapkan sumber daya yang berkualitas.
Kualitas dari suatu negara dapat kita lihat dari kualitas pendidikannya,
semakin berkualitas suatu pendidikannya maka semakin berkualitas negara
tersebut, sebaliknya semakin rendah kualitas pendidikan semakin rendah pula
kualitas suatu negeri tersebut.

Matematika merupakan salah satu sarana berfikir ilmiah yang
diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berfikir logis, sistematis dan
kritis. Matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antara
konsep-konsep sehingga siswa terampil untuk berfikir rasional. Hal ini
termuat dalam tujuan Pembelgaran matematika yang tercantum dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) salah satunya yakni
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.!

Sebagai dalam peraturan Materi Pendidikan Nasional RI Nomor 22

Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pembelgaran matematika di sekolah
adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:?

! Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Pusat Kurikulum
Balitbag, 2006, h. 23
2 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Suska Pres, 2008, h. 12



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien dan tepat dalam pemahaman masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunisasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan yang
mendasar dalam proses Pembelgaran. Namun, salah satu masalah yang
muncul dalam Pembelgjaran matematika adalah rendahnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan dalam bentuk soal
yang lebih menekankan pada pemahaman konsep suatu pokok bahasan
tertentu. Kemampuan siswa yang rendah dalam aspek pemahaman konsep
merupakan hal penting yang harus ditindak lanjuti.

Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah salah
satu prioritas utama dalam proses Pembelgjaran. Upaya tersebut menjadi tugas
dan tanggung jawab guru. Salah satu upaya yang dimaksud adalah
peningkatan kemampuan tenaga pengajar yang mengacu pada dua macam
kemampuan pokok, yaitu: kemampuan dalam bidang gar dan kemampuan
bagaimana mengelola proses belgjar mengajar.

Siswa yang aktif dapat memahami konsep matematika dengan baik
dalam proses Pembelgaran. Siswa yang aktif dimungkinkan akan memiliki

prestas belgjar yang tinggi karena lebih mudah untuk mengikuti pelgaran



sedangkan siswa yang pasif cenderung lebih sulit mengikuti proses
Pembelgjaran. Pada kenyataan, tidak sedikit dijumpai siswa yang berprestasi
tinggi memiliki kemampuan pemahaman konsep yang sangat baik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru mata
pelgjaran Matematika yaitu bapak Zarkasi, S.Pd di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar,
bahwa dalam proses Pembelgaran guru sering menggunakan model lama
seperti ceramah, tanya jawab, latihan dan pemberian tugas, dalam metode ini
peran siswa dapat dikatakan pasif. Selain itu, metode yang digunakan tidak
sesuai dengan metode pembelgjaran. Hal ini terlihat dalam gejala-gejala dalam
kelas sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa kurang mampu menafsirkan dan membuat model
matematika dari soal berbentuk pemahaman konsep matematika.

2. Sebagian besar siswa cendrung menghapal rumus, tanpa memahami dari
mana rumus tersebut di dapat.

3. Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam mengaplikasikan konsep ke
dalam representasi matematis.

Berdasarkan ggaa tersebut, guru perlu memiliki kreatifitas untuk
mendorong siswanya agar tetap rajin belgjar, mengerjakan tugas tepat waktu
serta aktif bertanya saat guru menjelaskan materi pelgjaran. Salah satu metode
Pembelgjaran yang digunakan di sekolah adalah metode Pembelgjaran unit.
Dalam melaui metode Pembelgaran unit dimanasiswa dan guru

mengarahkan segala kegiatannya pada pemahaman konsep yang dipelgjari



melalui berbagai segi yang berhubungan, sehingga pemecahannya secara
keseluruhan dan bermakna. Metode Pembelgjaran unit ini sekarang dinamakan
Pembel gjaran terpadu.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui
bahwa dengan menggunakan metode Pembelgjaran unit dapat meningkatkan
pemahaman konsep belgar siswa yang berdampak pada keaktifan. Oleh
karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penerapan Metode Pembelajaran Unit terhadap Pemahaman Konsep
Pembelajaran Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten

Kampar”.

. Definisi Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami istilah yang
dipergunakan dalam judul penulisan ini maka perlu dijelaskan pengertian
sebagai berikut:

1. Pembelgaran Matematika adalah proses memperoleh pengetahuan yang
dibangun oleh siswa sendiri dan harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali
konsep matematika.®

2. Metode Pembelgaran unit memberikan kesempatan kepada siswa belgjar
secara efektif dan guru dapat mengenal dan menguasai cara belgjar secara

unit.*

® Risnawati, strategi pembelajaran matematika, Pekanbaru, Suska Press, 2008, h. 5-6
* Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h. 23.



3. Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan untuk menjelaskan

suatu Situasi atau tindakan dalam matematika.®

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
masal ah sebagai berikut:

a. Pemahaman konsep matematika siswa Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Desa Gobah Kecamata Tambang Kabupaten Kampar,
terutama pada aspek pemahaman konsep masih tergolong rendah.

b. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal-
soal matematika yang berbentuk soal pemahaman konsep.

c. Model Pembelgaran yang digunakan kurang bervariasi.

d. Kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dangan soal matematika.

2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup di atas, maka untuk
memudahkan dalam melakukan penelitian, peneliti merasa perlu
membatas masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, penelitian
difokuskan pada Perbedaan Penergpan metode Pembelgaran Unit

Terhadap Pemahaman Konsep Pembelgjaran Matematika Siswa Madrasah

® Gusni Satriawati, Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan
Pemahaman dan Kemampuan Komunikas Matematik Sswa SMP, Algoritma Vol. 1 No. 1, Juni
2006, Tidak Diterbitkan, h. 108.



Tsanawiyah Muhammadiya Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di  atas, dapat dirumuskan
masal ahnya:

Apakah ada perbedaan Penerapan Metode Pembelgaran Unit
dengan metode pembelgaran konvensional terhadap Pemahaman Konsep
Pembelgaran Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah

Desa Gobah Kecamatan Tambang K abupaten Kampar.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengetahui adanya perbedaan Penerapan Metode Pembelgaran
Unit dengan metode konvensional terhadap Pemahaman Konsep
Pembelgaran Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Sekolah
Hasil pendlitian ini dapat dijadikan sebagai suatu alternatif, agar bisa
bervariasi dalam menggunakan metode atau strategi belgjar dalam
peningkatan mutu dan prestasi sekolah terutama dalam pembelgaran

matematika.



b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pelaksaan pembelgaran selanjutnya, sehingga pemahaman konsep
siswa dapat ditingkatkan.

c. Bagi Siswa
Siswa dapat menerima pengalaman belgjar yang bervariasi sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan

pengalaman peneliti dalam mengajarkan matematika.



